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SUMMARY 

 

 

CHIKA ADHELINA. The growth and yield of cauliflower (Brassica Oleraceae 

Var. botrytis L.) in the media given rice husk charcoal and chicken manure. 

(Supervised by MARIA FITRIANA and ERIZAL SODIKIN). 

The aim of this study was to determine the effects of rice husk charcoal 

and chicken manure to growth and yield of cauliflower. This experiment was 

conducted from May 2018 until August 2018 at Jakabaring, Palembang, South 

Sumatra. The design used was Randomized Completely Block Design (RCBD) 

with 9 treatments 3 blocks. Each treatment consisted of 3 crops. The treatments 

were without rice husk charcoal + without chicken manure (P0), 250 g plant
-1

 of 

rice husk charcoal + without chicken manure (P1), 250 g plant
-1

 of rice husk 

charcoal + 250 g plant
-1

 of chicken manure (P2), 250 g plant
-1

 of rice husk 

charcoal + 500 g plant
-1

 of chicken manure (P3), 250 g plant
-1

 of rice husk 

charcoal + 750 g plant
-1

 of chicken manure (P4), 500 g plant
-1

 of rice husk 

charcoal + without chicken manure (P5), 500 g plant
-1 

of rice husk charcoal + 250 

g plant
-1

 of chicken manure (P6), 500 g of plant
-1

 of rice husk charcoal + 500 g 

plant
-1

 of chicken manure (P7), 500 g plant
-1

 of rice husk charcoal  + 750 g plant
-1

 

of chicken manure (P8). The results showed that the treatment of 500 g of plant
-1

 

of rice husk charcoal + 500 g plant
-1

 of chicken manure (P7) was the best results to 

growth and yield of cauliflower. It showed by the number of leaves, the age of 

flowering, harvest age, total fresh weight of plants and commercial fresh weght.  

 

Keywords: Cauliflower, Rice husk charcoal, Chicken manure. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

CHIKA ADHELINA. Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kubis Bunga (Brassica 

Oleraceae Var. botrytis L.) pada Media yang Diberi Arang Sekam Padi dan 

Pupuk  

Kotoran Ayam. (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan ERIZAL SODIKIN). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan kombinasi 

pupuk organik arang sekam padi dan pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kubis bunga. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018 

sampai dengan Agustus 2018 di Jakabaring, Palembang, Sumatera Selatan. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 

perlakuan 3 ulangan masing - masing perlakuan terdiri dari 3 tanaman. Perlakuan 

terdiri dari tanpa arang sekam padi + tanpa kotoran ayam (P0), 250 g arang sekam 

padi tanaman
-1

 + tanpa pupuk kotoran ayam (P1),  250 g arang sekam padi 

tanaman
-1

 + 250 g pupuk kotoran ayam tanaman
-1

 (P2), 250 g arang sekam padi 

tanaman
-1

 + 500 g pupuk kotoran ayam tanaman
-1

 (P3), 250 g arang sekam padi 

tanaman
-1

 + 750 g pupuk kotoran ayam tanaman
-1

 (P4), 500 g arang sekam padi 

tanaman
-1 

+ tanpa pupuk kotoran (P5), 500 g arang sekam padi tanaman
-1

 + 250 g 

pupuk kotoran ayam tanaman
-1 

(P6), 500 g arang sekam padi tanaman
-1

 + 500 g 

pupuk kotoran ayam tanaman
-1

 (P7), 500 g arang sekam padi tanaman
-1

 + 750 g 

pupuk kandang ayam tanaman
-1

 (P8). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian arang sekam padi 500 g tanaman
-1

 dengan kotoran ayam 500 g 

tanaman
-1

 (P7) adalah perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kubis bunga. Hal ini tercermin pada peubah jumlah daun, umur berbunga, umur 

panen, berat segar keseluruhan tanaman dan berat segar komersial kubis bunga. 

  

Kata kunci : Kubis bunga, Arang sekam padi, Pupuk kotoran ayam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kubis bunga (Brassica oleraceae Var. botrytis L.) merupakan jenis 

tanaman sayuran yang termasuk dalam keluarga tanaman kubis - kubisan 

(Brassicae). Di Indonesia masyarakat mengenal sayuran kubis bunga sebagai 

kembang kol, bunga kol, atau dalam bahasa asing disebut cauliflower. Bagian 

yang biasa dikonsumsi dari tanaman sayuran ini adalah massa bunganya “curd”. 

Massa kubis bunga umumnya berwarna putih bersih atau putih kekuning - 

kuningan (Cahyono, 2001).  

Kubis bunga mempunyai peranan penting bagi kesehatan manusia karena 

mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh, sehingga 

permintaan terhadap sayuran ini terus meningkat (Marliah et al., 2013). 

Kandungan gizi yang terdapat di dalam tanaman kubis bunga antara lain protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin, kalsium, natrium, niasin, riboflavin, zat besi dan 

glutation mineral yang sangat dibutuhkan bagi kesehatan tubuh. Selain 

mengandung zat tersebut, kubis bunga juga mengandung sejumlah senyawa 

sianohidroksibutena, sulfran, dan iberin yang membantu merangsang 

pembentukan glutation, zat yang diperlukan untuk menonaktifkan zat beracun di 

dalam tubuh manusia (Yandri, 2011).  

Menurut Cahyono (2001) prospek budidaya kubis bunga cukup cerah, 

memiliki nilai komersial yang cukup tinggi dan nilai sosial yang tinggi. 

Permintaan terhadap sayuran kubis bunga selalu meningkat, baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data 

statistik produksi hortikultura tahun 2014 produksi tanaman kubis bunga di 

Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2013 dan 2014. Pada tahun 2013 

produksi kubis bunga mencapai 151.288 ton dengan rata-rata hasil produksi 12,18 

ton ha
-1

 sedangkan tahun 2014 produksi kubis bunga menurun menjadi 136,508 

ton dengan rata-rata hasil produksi 12,08 ton ha
-1

.  

Untuk meningkatkan mutu dan hasil kubis bunga beberapa kendala perlu 

diperhatikan antara lain penyediaan unsur hara bagi tanaman melalui pemupukan. 



 

Pemupukan merupakan pengaplikasian bahan atau unsur - unsur kimia organik 

maupun anorganik untuk memperbaiki kondisi kimia tanah serta memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman (Gomies, 2012). Diantara pupuk organik yang dapat memperbaiki 

kesuburan tanah adalah arang sekam padi dan pupuk kotoran ayam. 

Arang sekam padi dapat memperbaiki struktur tanah, menambah 

kemampuan tanah untuk menahan unsur hara yang baik bagi mikroorganisme 

tanah, serta memiliki karakteristik mampu menahan air yang tinggi dan memiliki 

sifat lebih remah dibanding media tanam lainnya (Agustin et al., 2014). Pada 

penelitian Mahdiannoor (2011) pemberian arang sekam padi dapat meningkatkan 

rata - rata tinggi tanaman cabai besar pada umur 14 hst, 21 hst, dan 28 hst pada 

dosis 20 ton ha
-1

 atau setara 500 g tanaman
-1

 untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai besar (Capsicum annum). 

Pupuk kotoran ayam dapat memberikan kontribusi hara yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, karena pupuk kotoran ayam 

mengandung hara yang lebih tinggi dari pupuk kotoran sapi dan kambing 

(Yuliana, 2015). Pada penelitian Ani (2017) pemberian pupuk kotoran ayam 

dengan dosis 35 ton ha
-1

 atau setara 875 g tanaman
-1

 memberikan hasil terbaik 

pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter bunga, bobot segar bunga, bobot 

segar akar dan bobot kering akar tanaman kubis bunga (Brassica oleraceae Var. 

botrytis L) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai arang sekam 

padi dan pupuk kotoran ayam pada tanaman kubis bunga ini dilakukan. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

P enelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan kombinasi 

pupuk organik arang sekam padi dan pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan 

dan hasil kubis bunga (Brassica oleraceae Var. botrytis L.). 

 

 



 

 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica oleraceae 

Var. botrytis L.) terbaik pada perlakuan arang sekam padi 500 g tanaman
-1

 dengan 

kotoran ayam 500 g tanaman
-1

. 
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